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Abstract: 
Septiana Nurvitasari, A510120014, INCREASED MOTIVATION AND SOCIAL 
STUDIES RESULTS THROUGH THE APPLICATION OF AUDIO VISUAL 
MEDIA IN THE V CLASS STUDENTS OF SDN 01 MACANAN YEAR 2015/2016. 
Finally Examination Scholar. The Faculty of Education, University Muhammadiyah 
Surakarta, January, 2016. 
This study aims to improve motivation and learning outcomes IPS trought the 
application of audio visual media such as video on fifth grade students of SDN 01 
Macanan year 2015/2016. The subjects of research that teachers fifth grade and fifth 
grade students of SDN 01 Macanan year 2015/2016 a number of 29 students. This 
research is a class act. The experiment was conducted during two cycles or four 
meetings. Collecting data throught interviews, observation, testing and documentation. 
As for validity of the data using triangulation techniques and content validity. Data 
analysis process includes planning, data reduction, data presentation, and 
conclusion.The result showed an increase of motivation and learning outcomes. 
Enhancement of motivation to learn can be shown on the indicators include: 1) 
Enthusiastic learning incresead from 41,37% (pre cycle), 62,07% (the first cycle of 
meeting 1), 65,52%(the fisrt cycle of meeting 2), 72, 41% (cycle II of meeting 1), 86,21% 
(cycle II meeting 2). 2) Ductile face difficulties increased from 41,37% (pre cycle), 
62,07%(the first cycle meeting 1), 65,52% (the first cycle meeting 2), 72,41% (cycle II 
meeting 1), 82,76% (cycle II meeting 2). 3) Persistence working increase of 44,82% (pre 
cycle), 65,52% ( cycle I meeting 1), 68,96 ( cycle I meeting 2), 75,86% ( cycle II meeting 
1), 86,21% (cycle II meeting 2). 4) The interest to study increased from 44,82% (pre 
cycle), 68,96% (cycle I meeting 1), 72,41% (cycle I meeting 2), 75,86% (cycle 2 meeting 
1), 82,76% (cycle II meeting 2). 5) Attention studied increased from 44, 82% (pre cycle), 
68,96% (cycle I meeting 1), 75,86% (cycle I meeting 2), 79,31 % ( cycle II meeting 1), 
86,21% (cycle II meeting 2). 6) Creating of conducive learning environment increased 
from 51,72% (pre cycle), 75,86% (cycle I meeting 1), 82,76% (cycle I meeting 2), 
86,21% ( cycle II meeting 1), 93,10% (cycle II meeting 2). While the learning outcomes 
increased from 37,93% (pre cycle), 72,41% (first cycle) to 86,21% (cycle II). The 
conclusion of this study is throught the application of audio visual media such as video 
can improve motivation and learning outcomes IPS fifth grade students of SDN 01 
Macanan year 2015/2016. 
 





Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPS melalui 
penerapan media audio visual berupa video pada siswa kelas V SDN 01 Macanan tahun 
2015/2016. Subyek penelitian yaitu guru kelas V dan siswa kelas V SDN 01 Macanan 
tahun 2015/2016 sejumlah 29 siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. 
Penelitian dilaksanakan selama dua siklus atau empat kali pertemuan. Pengumpulan data 
melalui wawancara, observasi, tes dan dokumentasi. Adapun untuk validitas data 
menggunakan triangulasi teknik dan validitas isi. Proses analisis data meliputi 
perencanaan, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan dari motivasi dan hasil belajar. Peningkatan dari 
motivasi belajar dapat ditunjukkan dari indikator-indikator yang mencakup: 1) Antusias 
belajar meningkat dari 41,37% (pra siklus), 62,07% (siklus I pertemuan 1), 65,52% 
(siklus I pertemuan 2), 72,41% (siklus II pertemuan 1), 86,21% (siklus II pertemuan 2). 
2) Ulet menghadapi kesulitan meningkat dari 41,37% (pra siklus), 62,07% (siklus I 
pertemuan 1), 65,52% (siklus I pertemuan 2), 72,41% (siklus II pertemuan 1), 82,76% 
(siklus II pertemuan 2). 3) Ketekunan mengerjakan soal meningkat dari 44,82% (pra 
siklus), 65,52 (siklus I pertemuan 1), 68,96% (siklus I pertemuan 2), 75,86% (siklus II 
pertemuan 1), 86,21% (siklus II pertemuan 2). 4) Ketertarikan untuk belajar meningkat 
dari 44,82% (pra siklus), 68,96% (siklus I pertemuan 1), 72,41% (siklus I pertemuan 2), 
75,86% (siklus II pertemuan 1), 82,76% (siklus II pertemuan 2). 5) Perhatian belajar 
meningkat dari  44,82% (pra siklus), 68,96% (siklus I pertemuan 1), 75,86% (siklus I 
pertemuan 2), 79,31 (siklus II pertemuan 1), 86,21% (siklus II pertemuan 2). 6) 
Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif meningkat dari 51,72% (pra siklus), 
75,86% (siklus I pertemuan 1), 82,76% (siklus I pertemuan 2), 86,21% (siklus II 
pertemuan 1), 93,10% (siklus II pertemuan 2). Sedangkan hasil belajar meningkat dari 
sebelum tindakan 37,93%, siklus 1 pertemuan 1 (65,52%) dan pertemuan 2 (68,96%), 
siklus 2 pertemuan 1 (75,86) dan pertemuan 2 (86,21%) atau jika dirata-rata yaitu rata-
rata siklus I meningkat menjadi 72,41% dan selanjutnya rata-rata siklus II meningkat 
menjadi 86,21%. Kesimpulan penelitian ini yaitu melalui penerapan media audio visual 
berupa video dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPS pada siswa kelas V 












Pengetahuan dan ketrampilan dasar siswa perlu dikembangkan dan diperkuat 
sebagai dasar menuju jenjang pendidikan selanjutnya, hal tersebut selaras dengan 
pendapat Adebayo dan Bello (2015: 94) “basic science prepare pupils to have solid 
foundation in science and builds them as future scientist” maksudnya, perlu 
mempersiapkan siswa dengan dasar ilmu pengetahuan sehingga dapat dikembangkan 
pada jenjang pendidikan selanjutnya. Pelaksanaan pembelajaran IPS guru kurang 
bervariasi dan inovatif dalam penggunaan media pembelajaran, dalam praktik mengajar 
menggunakan media yang sudah tersedia berupa textbook. Kurangnnya variasi guru 
dalam mengembangkan media membuat proses pembelajaran di kelas menjadi 
membosankan bagi siswa sehingga motivasi belajar siswa masih rendah. Pada saat 
kegiatan belajar IPS terlihat kurang adanya hasrat atau keinginan siswa untuk belajar 
sehingga siswa kurang termotivasi mengkuti proses pembelajaran, hal tersebut 
mengakibatkan rendahnya dorongan kebutuhan siswa untuk belajar hingga berdampak 
pada rendahnya hasil belajar. Al-Salameh (2014: 57) “ it can be described as the need or 
drive that incites a person to some action or behavior, the verb “motivate”  mean to 
provide reasons for action.”. Maksudnya yaitu motivasi dapat mendorong seseorang 
untuk bertindak serta mempertimbangkan tindakannya. Sehingga, perlu adanya media 
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa serta dapat menjembatani 
penyampaian pesan sehingga dapat diterima oleh semua siswa. 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi, untuk meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar IPS kelas V SD N 01 Macanan salah satu cara yang dilakukan guru yaitu dengan 
penerapan media pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran yang digunakan untuk 
mengatasi masalah tersebut yaitu media audio visual berupa video. Hal tersebut selaras 
dengan pendapat Asyhar (2010: 73) media video dapat diklasifikasikan sebagai media 





Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Penerapan media audio visual berupa video dapat meningkatkan motivasi 
belajar IPS pada siswa kelas V SDN 01 Macanan tahun 2015/2016. 
2. Penerapan media audio visual berupa video dapat meningkatkan hasil belajar 
IPS pada siswa kelas V SDN 01 Macanan tahun 2015/2016. 
Tujuan penelitian ini secara umum yaitu untuk meningkatkan kualitas  
pembelajaran IPS sedangkan tujuan khusunya yaitu untuk meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar IPS melalui penerapan media audio visual berupa video pada siswa kelas V 
SDN 01 Macanan tahun 2015/2016. 
Metode Penelitian 
Pada penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, Metode penelitian kualitatif 
menurut Sugiyono (2005: 1-2) merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti 
kondisi objek alamiah dengan data sesuai kenyataan. Desain penelitian ini yaitu 
penelitian tindakan kelas. Menurut Tampubolon (2014: 19) PTK merupakan penelitian 
tindakan kelas yang dapat dilakukan oleh pendidik/calon pendidik secara kolaboratif 
untuk memperbaiki kinerja pendidik dan kualitas pembelajaran dalam kelas yang 
dilakukan secara reflektif melalui daur ulang atau secara bersiklus. Tempat penelitian 
yaitu di dusun Tragan, desa Macanan, Kecamatan Kebakkramat Kabupaten 
Karanganyar. Waktu penelitian dari bulan Oktober 2015 sampai bulan Januari 2016, 
tindakan kelas yang dilakukan selama empat kali pertemuan dari tanggal 3 Desember- 
12 Desember 2015. Subyek pada penelitian ini adalah guru kelas V dan siswa-siswi 
kelas V SDN 01 Macanan Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar tahun 
pelajaran 2015/2016. Siswa kelas V yang berjumlah 29 siswa ( 12 siswa perempuan dan 
17 siswa laki-laki). Sedangkan objek penelitian ini adalah penerapan media audio visual 
berupa video untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPS. Data dalam penelitian 
ini berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa diskripsi/uraian terperinci 
berdasarkan hasil pengamatan pada tindakan motivasi dan hasil belajar IPS. Sedangkan 
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data kuantitatif yaitu berupa angka-angka hasil penskoran dalam motivasi dan hasil 
belajar IPS. Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, menggunakan 
model yang diadaptasi dari Hopkins (dalam Zainal Aqib, 2006: 31) yang meliputi tahap 
identifikasi masalah, perencanaan, aksi/tindakan, dan observasi. Identifikasi masalah 
dalam pembelajaran IPS berdasarkan observasi pra tindakan dan hasil belajar pretest 
IPS. Tahap perencanaan meliputi: menyusun skenario pembelajaran berupa RPP, 
instrument soal, media video, instrument observasi serta wawancara. Tahap 
aksi/tindakan dilaksanakan sesuai dengan RPP, peneliti sebagai observer mengamati 
jalannya proses pembelajaran. Observasi/pengamatan diarahkan pada poin-poin dalam 
lembar observasi yang telah disediakan. Tahap refleksi menganalisis proses 
pembelajaran, menindak lanjuti kelebihan dan kelemahan yang akan diperbaiki pada 
siklus berikutnya dengan perencanaan ulang hingga mencapai target akhir.  
Metode pengumpulan data meliputi: observasi bertujuan untuk mengamati kegiatan 
yang dilakukan guru dan siswa kelas V SDN 01 Macanan di dalam kelas dari sebelum 
melaksanakan tindakan, kemudian saat pelaksanaan tindakan sampai akhir tindakan. 
Wawancara, menurut Mahmud (2011: 173) wawancara merupakan pengumpulan data 
dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden kemudian mencatat dan 
merekam seluruh jawaban dari responden. Tes, menurut Arikunto (2009: 33) tes 
merupakan suatu alat-alat pengumpulan informasi, tes termasuk dalam alat ukur resmi. 
Instrumen pengumpulan data berupa: lembar observasi mengajar guru, lembar observasi 
motivasi belajar siswa, keterangan tambahan, soal tes, pedoman wawancara.  
Pada penelitian ini validitas instrumen menggunakan triangulasi teknik dan validitas 
isi. Triangulasi teknik dilakukan dengan menggali data yang sama dengan teknik yang 
berbeda, yaitu dengan observasi, wawancara dan tes. Validitas isi digunakan untuk 
mengecek validitas terkait tes dengan cara penyesuaian indikator dengan soal tes yang 
diberikan. Teknik analisis data menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2005: 
92) meliputi: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
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Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, tes, observasi dan 
dokumentasi. Reduksi data melalui seleksi, pengelompokkan, dan pengorganisasian data 
mentah menjadi informasi yang bermakna. Penyajian data memberikan gambaran jelas 
tentang proses dan hasil tindakan yang dilakukan dalam bentuk paparan deskrispi, 
naratif, tabel dan grafik. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan memperhatikan hasil 
data yang telah mengalami reduksi, jika seluruh indikator terpenuhi hingga putaran 
akhir, dapat disimpulkan bahwa penerapan media audio visual berupa video dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPS. Indikator motivasi belajar dapat diukur 
melalui pengamatan saat proses pembelajaran dan dihitung dari jumlah siswa dengan 
target akhir (75%), indikator motivasi belajar meliputi: antusias belajar yang tinggi, 
ketekunan dalam mengerjakan soal, ulet dalam menghadapi kesulitan, ketertarikan untuk 
belajar, perhatian belajar, menciptakan lingkungan belajar kondusif. Hasil belajar 
dihitung dari jumlah siswa yang mendapat nilai ≥65 dengan target akhir 75%. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Suatu proses pembelajaran diharapkan selalu terdapat berbagai cara untuk 
meningkatkan menjadi lebih baik. Peningkatan yang lebih baik tersebut dapat dilakukan 
oleh guru yang mempunyai peranan cukup besar dalam pendidikan. Guru perlu 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, 
terutama pada pembelajaran IPS. Sebagian besar siswa menganggap pembelajaran 
pembelajaran IPS membosankan karena banyak hafalannya dan hanya berpaku pada 
textbook sehingga membuat motivasi belajar rendah yang mengakibatkan hasil 
belajarnya menjadi rendah. Guru di dalam kelas juga bertindak sebagai fasilitator yang 
selalu bersedia membantu siswa mempelajari IPS, sehingga lebih mudah memahami 
materi yang diajarkan. 
Dalam menyampaikan materi pembelajaran selain menggunakan pendekatan dan  
strategi, perlu menggunakan media pembelajaran yang tepat pula. Media pembelajaran 
dapat membantu siswa dalam memahami materi. Hal tersebut selaras dengan pendapat 
Asyhar (2012: 8) media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 
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menyampaikan maupun menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga 
terjadi lingkungan belajar yang kondusif sehingga penerima pesan dapat menerima 
dengan efektif dan efisien. Salah satu media audio visual yang dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa yaitu media video. Media video merupakan media yang 
dapat dilihat dan didengar melalui satu sumber suara, di dalam video yang peneliti buat 
memuat tentang keanekaragaman suku bangsa dan budaya. Hal tersebut selaras dengan 
pendapat Arsyad (2014: 50) merupakan media yang dapat menggambarkan suatu objek 
yang bergerak bersama-sama dengan suara. Siswa lebih termotivasi untuk belajar ketika 
ada gambar yang didukung dengan ilustrasi suaranya pula.  
Penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Suparmini (Volume 04, No. 03, tahun 2015) melakukan penelitian tentang 
“Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPS Keragaman Suku Bangsa dan Budaya 
dengan Permainan Tembar pada Siswa kelas 4A SDN Semboro 01 Jember”. Hal tersebut 
diketahui penerapan media tembar dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
Aktivitas menebak gambar meningkat sebesar 33,33%, aktivitas menempel gambar 
meningkat sebesar 14,29% dan aktivitass melakukan kerjasama kelompok 19,04%. 
Ketuntasan hasil belajar pada siklus I 68% , dan siklus II 80%. 
Penelitian ini juga dilakukan oleh Trisnadewi, Darsana dan Wiyasa (Volume 02, 
No.01, tahun 2014) melakukan penelitian tentang “Penerapan Pembelajaran Inkuiri 
Berbantuan Media Audio Visual untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPS 
Siswa Kelas V SD No.3 Tibu Beneng Kuta Utara”. Hal tersebut diketahui adanya 
peningkatan aktivitas dan hasil belajar IPS pada siklus I mencapai 74,11% kemudian 
mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 84,33%. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa melalui 
penerapan media audio visual berupa video dapat meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar IPS pada siswa kelas V SDN 01 Macanan tahun 2015/2016. Motivasi yang 
diberikan guru sudah beragaman misalnya: pujian, hadiah, yel-yel, pertandingan antar 
kelompok, dongeng/cerita motivasi melalui media video, penguatan dan  pemantauan 
hasil belajar.  
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Peningkatan dari motivasi belajar dapat ditunjukkan dari indikator-indikator yang 
mencakup: 1) Antusias belajar meningkat dari 41,37% (pra siklus), 62,07% (siklus I 
pertemuan 1), 65,52% (siklus I pertemuan 2), 72,41% (siklus II pertemuan 1), 86,21% 
(siklus II pertemuan 2). 2) Ulet menghadapi kesulitan meningkat dari 41,37% (pra 
siklus), 62,07% (siklus I pertemuan 1), 65,52% (siklus I pertemuan 2), 75,86% (siklus II 
pertemuan 1), 82,76% (siklus II pertemuan 2). 3) Ketekunan mengerjakan soal 
meningkat dari 44,82% (pra siklus), 65,52 (siklus I pertemuan 1), 68,96% (siklus I 
pertemuan 2), 75,86% (siklus II pertemuan 1), 86,21% (siklus II pertemuan 2). 4) 
Ketertarikan untuk belajar meningkat dari 44,82% (pra siklus), 68,96% (siklus I 
pertemuan 1), 72,41% (siklus I pertemuan 2), 75,86% (siklus II pertemuan 1), 82,76% 
(siklus II pertemuan 2). 5) Perhatian belajar meningkat dari  44,82% (pra siklus), 
68,96% (siklus I pertemuan 1), 75,86% (siklus I pertemuan 2), 79,31 (siklus II 
pertemuan 1), 86,21% (siklus II pertemuan 2). 6) Menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif meningkat dari 51,72% (pra siklus), 75,86% (siklus I pertemuan 1), 82,76% 
(siklus I pertemuan 2), 86,21% (siklus II pertemuan 1), 93,10% (siklus II pertemuan 2). 
Sedangkan hasil belajar meningkat dari sebelum tindakan 37,93%, siklus 1 pertemuan 1 
(65,52%) dan pertemuan 2 (68,96%), siklus 2 pertemuan 1 (75,86) dan pertemuan 2 
(86,21%) atau jika dirata-rata yaitu rata-rata siklus I meningkat menjadi 72,41% dan 









































Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 2 1 2 
1 Antusias Belajar 41,37% 62,07% 65,52% 72,41% 86,21% 
2 Ulet Menghadapi 
Kesulitan 
41,37% 62,07% 65,52% 75,86% 82,76% 
3 Ketekunan 
Mengerjakan Soal 
44,82% 65,52% 68,96% 75,86% 86,21% 
4 Ketertarikan untuk 
Belajar 
44,82% 68,96% 72,41% 75,86% 82,76% 




51,12% 75,86% 82,76% 86,21% 93,10% 
 



































Penerapan media audio visual berupa video dengan tepat juga akan meningkatkan 
hasil belajar IPS siswa kelas V. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan 
ketuntasan hasil belajar dari pra siklus ke siklus I sampai siklus II, dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel. Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Pra Siklus sampai Siklus II 
No Tindakan Siswa yang Tuntas Prosentase 
1 Pra Siklus 11 37,93% 
2 Siklus I Pertemuan 1 19 65,52% 
3 Siklus I Pertemuan 2 20 68,96% 
4 Siklus II Pertemuan 1 22 75,86% 











Berdasarkan uraian pembahasan tersebut bahwa penerapan media audio visual 
berupa video dalam proses pembelajaran IPS dapat meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa. Dengan data penelitian yang mendukung, maka hipotesis: 
1. Penerapan media audio visual berupa video dapat meningkatkan motivasi belajar 
IPS pada siswa kelas V SD N 01 Macanan tahun 2015/2016 dinyatakan valid 
atau dapat diterima.  
2. Penerapan media audio visual berupa video dapat meningkatkan hasil belajar 
IPS pada siswa kelas V SD N 01 Macanan tahun 2015/2016 dinyatakan valid 
atau dapat diterima. 
Simpulan 
Hasil penelitian ini telah memenuhi target penelitian 75%. Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa melalui penerapan media audio visual berupa video dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPS pada siswa kelas V SDN 01 Macanan tahun 
2015/2016. 
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